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This study aims to determine the effect of the independent variable on the 
dependent variable. The independent variables used in this study are slack 
resources, company age, company growth, and board of directors feminism, while 
the dependent variable is corporate social responsibility. The technique used in 
sample selection was purposive sampling and obtained 328 samples. Data 
analysis was performed using the SPSS 24 test tool by testing descriptive 
statistics, normality test, heterokedacity test, multicolinearity, autocorrelation, F 
test, R2 test, and multiple regression analysis. The results of this study state that 
slack resources, company age, and company growth have a positive effect on 
corporate social responsibility, while the feminism of the board of directors has a 
negative effect on corporate social responsibility. 
Keywords: slack resources, company age, company growth, board of directors 
feminism, corporate social responsibility. 
PENDAHULUAN  
Perusahaan merupakan salah 
satu entitas bisnis yang telah 
memberikan berbagai manfaat untuk 
masyarakat dan juga negara, 
diantaranya adalah memberikan 
lowongan pekerjaan dan 
menyediakan kebutuhan barang. 
Perusahaan juga dapat memberikan 
dampak negatif berupa kerusakan 
lingkungan. Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah bentuk 
tanggung jawab perusahaan dibidang 
sosial kepada seluruh pemangku 
kepentingan dan lingkungan (Aprifa 
& Ardiyanto, 2017).  
Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan 
suatu ide yang mengharuskan 
perusahaan berfokus terhadap triples 
bottom lines, yaitu nilai perusahaan 
yang dilihat melalui tripel “P” 
(people, profit, dan planet) 
(Musaidah et al., 2016). Menurut 
World Business Council for 
Suistainable Development, CSR 
dianggap sebagai komitmen 
perusahaan di dunia bisnis untuk 
berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi, dengan meningkatkan 
kesejahteraan tenaga kerja dan 
keluarganya serta masyarakat 




 Tanggung jawab sosial 
perusahaan dan perusahaan itu 
sendiri memiliki hubungan yang erat 
dan tidak bisa dipisahkan. Saat ini 
perusahaan berlomba lomba untuk 
mengexpose diri kehadapan public 
melalui kegiatan CSR, seperti praktik 
CSR yang telah dilakukan PT. 
Unilever dengan programnya 
"Lifebouy Hand Washing 
Campaign", PT. Indofood dengan 
programnya "Pendidikan Sarapan 
Sehat" yang telah diselenggarakan 
sejak lima tahun lalu (mix.co.id, 
2017). Program CSR perusahaan 
selanjutnya dilakukan oleh PT. 
Solusi Bangun Indonesia Tbk. Pada 
tahun 2018 program CSR yang 
diselenggarakan oleh PT. Solusi 
Bangun Indonesia dengan program 
merenovasi rumah tidak layak huni, 
jambanisasi, dan pembangunan jalan 
beton (Republika.co.id, 2019) dan 
masih banyak lagi perusahaan yang 
sudah memenuhi tanggung jawab 
sosialnya. 
 Perusahaan - perusahaan di 
Indonesia telah mengungkapkan 
praktik CSR dengan cukup baik, 
namun hal ini masih bertolak 
belakang dengan peringkat Indonesia 
diantara negara negara di Asia. 
Media berita online Swa pada 
tanggal 31 Mei 2016, menyatakan 
bahwa negara Indonesia menduduki 
peringkat terbawah dalam 
pelaksanaan kegiatan Corporate 
Social Respsibility di antara tujuh 
negara Asia lainya (swa.co.id, 2016). 
 Diantara perusahaan yang 
sudah menerapkan praktik CSR di 
Indonesia masih ada pula perusahaan 
– perusahaan yang belum 
menerapkannya. Salah satu contoh 
kasus yang terjadi paada tanggal 11 
November 2020, media berita online 
Kompas menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa titik pembuangan limbah 
industri ilegal di sungai Ciliwung. 
Limbah pabrik tersebut dibuang 
langsung ke sungai sehingga memicu 
bau yang tak sedap 
(bebas.kompas.id, 2020).  Hal ini 
sangat merugikan bagi masyarakat 
sekitar. Fenomena tersebut hanya 
salah satu contoh dari sekian 
permasalahan tentang CSR di 
Indonesia.  
 Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor - faktor yang 
dapat menjadikan pengungkapan 
tersebut luas ataupun sebaliknya. 
Faktor- faktor yang mepengaruhi 
pengungkapan CSR anatara lain 
slack resources. Resource based 
theory mendukung hubungan antara 
Slack resources dan pengungkapan 
CSR. Berdasarkan resource based 
theory suatu perusahaan akan 
mencapai keunggulan bersaing jika 
perusahaan tersebut memiliki sumber 
daya yang unggul pula (Barney, 
1991). Keunggulan bersaing dapat 
diraih dengan pengungkapan CSR 
yang semakin luas dan baik. Dalam 
pengungkapan CSR yang baik dan 
luas diperlukan pengorbanan 
sebagian  sumber daya dalam 
perusahaan.  
 Faktor berikutnya yaitu umur 
perusahaan. Tingkat kematangan dan 
kedewasaan suatu perusahan dapat 
dilihat melalui umur perusahaan 
tersebut (Musaidah et al., 2016).  
Pengungkapan CSR di suau 
perusahaan dapat dipengaruhi oleh 
umur perusahaan tersebut. Semakin 
bertambahnya umur perusahaan, 




semakin luas. Hubungan antara 
umur perusahaan dan pengungkapan 
CSR dapat dijelaskan dengan teori 
agensi yang berasumsi bahwa 
perusahaan yang besar tidak mampu 
untuk memenuhi kebutuhan 
modalnya sendiri dan membutuhkan 
para pemegang saham sebgai pihak 
prinsipal perusahaan (Musaidah et 
al., 2016). Perusahaan besar dapat 
ditandai dengan umur perusahaan 
yang semakin tua. Umur perusahaan 
yang semakin tua, maka 
pengungkapan tentang kegiatan 
CSRnya pun akan semakin luas. 
 Faktor yang ketiga yaitu 
Pertumbuhan Perusahaan. Menurut 
Musaidah et al., (2016) pertumbuhan 
perusahaan adalah bentuk 
peningkatan maupun penurunan yang 
diukur melalui tingkat penjualan 
perusahaan. Dalam menanamkan 
investasinya para investor 
menjadikan pertumbuhan perusahaan 
sebagai pertimbangan. Waluyo 
(2017) menyatakan bahwa 
pertumbuhan perusahaan dapat 
dilihat melalui tingkat penjualan 
perusahaan tersebut. Perusahaan 
yang memiliki pertumbuhan yang 
tinggi cenderung melakukan 
pengungkapan Corporate Social 
Responsibility yang lebih banyak 
pula.  
 Hubungan antara pertumbuhan 
perusahaan dan pengungkapan CSR 
dapat dijelaskan dengan teori agensi 
yang berasumsi bahwa perusahaan 
yang besar tidak mampu untuk 
memenuhi kebutuhan modalnya 
sendiri dan membutuhkan para 
pemegang saham sebgai pihak 
prinsipal perusahaan (Musaidah et 
al., 2016). Perusahaan yang besar 
juga dapat ditandai dengan tingkat 
pertumbuhan perusahaan. 
 Faktor yang terakhir adalah 
femisme Dewan Direksi. Dewan 
direksi merupakan bagian dari 
manajemen perusahaan yang dipilih 
oleh para pemegang saham. 
Feminisme Dewan direksi adalah 
jumlah anggota wanita dalam dewan 
direksi (Anggraeni & Djakman, 
2017). Menurut (Hasanah et al., 
2019) perusahaan dengan anggota 
dewan direksi perempuan yang lebih 
dapat mempengaruhi skor 
pengungkapan CSR yang tinggi pula 
dibandingkan perusahaan yang tidak 
memiliki anggota dewan direksi 
perempuan. Hal ini disebabkan 
karena perempuan lebih memilki 
sifat ketelitian dan kehati – hatian 
dalam pengambilan keputusan.  
 Hubungan antara feminisme 
dewan dan pengungkapan CSR 
adalah semakin banyak anggota 
perempuan dalam dewan direksi 
maka pengungkapan CSR dalam 
perusahaan tersebut akan semakin 
luas. Hal tersebut dapat dijelaskan 
berdasarkan feminist ethical theory, 
dengan adanya sosok wanita maka 
akan mempengaruhi kebijakan 
tentang CSR, karena wanita memiliki 
kepedulian terhadap sosial dan 
lingkungan yang tinggi. 
 Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu yang tidak konsisten dan 
beragam penelitian ini dilakukan 
untuk mengkaji ulang hasil penelitian 
terdahulu mengenai faktor – faktor 
yang dapat mempengaruhi 
pengungkapan corporate social 
responsibility. Selain itu penelitian 
ini penting untuk dilakukan karena 




penelitian kembali dan menemukan 
bukti terkait pengaruh dari variabel – 
variabel yang dapat mempengaruhi  
corporate social responsibility.  
KERANGKA TEORITIS YANG 
DIPAKAI DAN HIPOTESIS 
PENELITIAN  
Teori keagenan 
Teori ini ditemukan oleh 
Jensen & Meckling (1976) , teori ini 
menjelaskan hubungan antara agen 
dan pihak prinsipal yang terikat 
dalam sebuah kontrak kerja. 
Pengelola perusahaan atau 
manajemen perusahaan bertindak 
sebagai agen dan pemilik perusahaan 
atau para pemegang saham bertindak 
sebagai pihak prinsipal. Hubungan 
angency theory dan pengungkapan 
CSR berkaitan dengan adanya 
hubungan antara agen dan prinsipal 
yang bekerjasama untuk 
kesejahteraan dan kemakmuran 
perusahaan. Semakin makmur dan 
sejahterah perusahaan tersebut, maka 
pengungkapan kegiatan CSR akan 
semakin luas pula. 
Resources based theory  
 Teori reosurces based  
ditemukan berasumsi bahwa 
perusahaan dapat mencapai 
competitve advantage apabila 
perusahaan tersebut memiliki 
keunggulan sumber daya (Barney, 
1991). Keunggulan bersaing dapat 
diraih melalui pengungkapan CSR 
yang semakin luas dan baik. 
Feminist ethical theory 
 Feminist ethical theory 
merupakan teori yang sangat erat 
kaitannya dengan sosok wanita 
didalam kepemimpinan persahaan. 
Seorang wanita memiliki pandangan 
yang berbeda ketika 
mengomunikasikan pendapatnya, 
jika hal ini dikaitkan dengan sistem 
tata kelola perusahaan maka 
pendapat tersbut dapat 
mempengaruhi keputusan mengenai 
suatu kebijakan dalam perusahaan 
(MacHold et al., 2008). Hubungan 
antara feminist ethical theory dan 
pengungkapan CSR adalah dengan 
adanya sosok wanita akan 
mempengaruhi kebijakan tentang 
CSR, karena wanita memiliki 
kepedulian terhadap sosial dan 
lingkungan yang tinggi (Hasanah et 
al., 2019). 
Corprate social responsibility 
Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah bentuk 
tanggung jawab perusahaan dibidang 
sosial kepada seluruh pemangku 
kepentingan dan lingkungan (Aprifa 
& Ardiyanto, 2017). Corporate 
Social Responsibility (CSR) telah 
menjadi tolak ukur keberhasilan bagi 
perusahaan dalam membangun 
hubungan yang harmonis dengan 
masyarakat.  
Di Indonesia juga telah diatur 
mengenai standar pengungkapan 
CSR perusahaan, standar tersebut 
mengacu pada Global Reporting 
Initative (GRI). Standar GRI dipilih 
sebagai acuan dikarenakan standar 
tersebut berfokus terhadap 
pengungkapan sebagai kinerja 
ekonomi, sosial dan lingkungan 
perusahaan dan memiliki tujuan 
untuk peningkatan kualitas dan 
pemanfaatan sustainability reporting.  
 
Slack resources 
Slack resources adalah 
kelebihan sumber daya potensial 
maupun aktual yang dimiliki oleh 
perusahaan dan digunakan untuk 




situasi dari berbagai tekanan yang 
dihadapi oleh perusahaan 
(Bourgeois, 1981). Menurut 
Anggraeni & Djakman (2017) slack 
resources memberikan manfaat 
tertentu diantaranya dapat 
mengurangi konflik, dapat membantu 
proses politik perusahaan, dan juga 
dapat mengurangi pengelolaan 
kebutuhan investasi.  
 
Umur perusahaan  
 Umur perusahaan 
melambangkan berapa lama 
perusahaan telah berdiri (Vivian et 
al., 2020). Perusahaan yang telah 
memiliki umur lama maka informasi 
tentang perusahaan tersebut akan 
semakin banyak. Perusahaan yang 
telah lama berdiri dinilai dapat 
mengatasi hambatan-hambatan yang 
dihadapi oleh perusahaan, sehingga 
perusahaan lebih banyak memiliki 
pengalaman yang membuat 
perusahaan lebih stabil (Dewi & 
Muslih, 2018). Perusahaan yang 
telah lama berdiri juga mampu untuk 
menunjukkan citra yang baik 
dihadapan masyarakat. Oleh karena 
itu makin lama umur prusahaan 
diharapkan dapat mengungkapkan 
aktivitas CSR yang lebih. 
 
Pertumbuhan perusahaan  
 Menurut Musaidah et al. 
(2016) menyatakan pertumbuhan 
perusahaan dapat diukur melalui 
tingkat penjualan perusahaan. Jika 
penjualan dalam perusahaan 
meningkat, maka akan menandakan 
pertumbuhan perusahaan meningkat 
pula. 
Feminisme dewan direksi  
 Feminisme Dewan direksi 
adalah jumlah anggota wanita dalam 
dewan direksi (Anggraeni & 
Djakman, 2017). Adanya wanita 
dalam struktur dewan direksi akan 
mempengaruhi kebijakan tentang 
CSR, karena wanita memiliki 
kepedulian sosial dan lingkungan 
yang tinggi. Anggraeni & Djakman 
(2017) menyatakan bahwa anggota 
wanita memiliki sifat yang lebih 
tekun, lebi kritis, dan juga lebih 
partisipatif.  
 
Pengaruh slack resources terhadap 
pengungkapan CSR 
Slack resources adalah 
kelebihan sumber daya yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan (Shoimah & 
Aryani, 2019). Slack resources 
adalah kelebihan sumber daya 
potensial maupun aktual yang 
dimiliki oleh perusahaan dan 
digunakan untuk beradaptasi 
terhadap perubahan situasi dari 
berbagai tekanan yang dihadapi oleh 
perusahaan (Bourgeois, 1981). 
Hubungan antara slack resources dan 
pengungkapan CSR yaitu semakin 
banyak kelebihan sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan, maka akan 
semakin banyak pula alternative 
pilihan untuk memanfaatkan slack 
resources tersebut, salah satunya 
untuk tujuan sosial yaitu 
pegungkapkan aktivitas CSR yang 
semakin luas dan berkualitas.  
  
Hipotesis 1 : slack resources 
berpengaruh terhadap pengungkapan 
CSR 
Pengaruh umur perusahaan 
terhadap pengungkapan CSR 
Umur perusahaan adalah 
tingkat kematangan dan kedewasaan 
perusahaan tersebut (Musaidah et al., 
2016). Umur perusahaan 
mencerminkan bahwa perusahaan 




diantara para pesaingnya. 
Pengungkapan CSR di suatu 
perusahaan dapat dipengaruhi oleh 
umur perusahaan tersebut. Semakin 
bertambahnya umur perusahaan, 
maka pengungkapan CSR juga akan 
semakin luas. Hal tersebut 
dikarenakan perusahaan dengan 
umur yang lebih lama, memiliki 
lebih banyak pengalaman mengenai 
pengungkapan CSR. 
  
Hipotesis 2: umur perusahaan 





pengungkapan CSR  
Menurut Musaidah et al., 
(2016) pertumbuhan perusahaan 
adalah bentuk peningkatan maupun 
penurunan yang diukur melalui 
tingkat penjualan perusahaan. Dalam 
menanamkan investasinya para 
investor menjadikan pertumbuhan 
perusahaan sebagai pertimbangan. 
Waluyo (2017) menyatakan bahwa 
pertumbuhan perusahaan dapat 
dilihat melalui tingkat penjualan 
perusahaan tersebut. Hubungan 
antara pertumbuhan perusahaan dan 
pengungkapan CSR adalah 
Perusahaan yang memiliki 
pertumbuhan yang tinggi cenderung 
melakukan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility yang lebih 
banyak dan luas.  
  
Hipotesis 3: pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh terhadap 
CSR 
Pengaruh feminisme dewan 
diresksi terhadap pengungkapan 
CSR 
 Feminisme Dewan direksi 
adalah jumlah anggota wanita dalam 
dewan direksi (Anggraeni & 
Djakman, 2017). Menurut Hasanah 
et al., (2019) perusahaan dengan 
anggota dewan direksi perempuan 
yang lebih dapat mempengaruhi skor 
pengungkapan CSR yang tinggi pula 
dibandingkan perusahaan yang tidak 
memiliki anggota dewan direksi 
perempuan. Hubungan antara 
feminisme dewan dan pengungkapan 
CSR adalah semakin banyak anggota 
perempuan dalam dewan direksi 
maka pengungkapan CSR dalam 
perusahaan tersebut akan semakin 
luas.  
Hipotesis 4 : feminisme dewan 
direksi berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR 




 Penelitian ini menggunakan 
berbagai perspektif dalam rancangan 
penelitian. Menurut perspektif 
penelitian berdasarkan jenisnya, 
penelitian ini merupakan pengujian 
hipotesis dari penelitian dari peneliti. 
Peneltian ini juga menggunakan 
pendekatan penelitian kuantitatif.  
Berdasarkan metode 
penelitian, penelitian ini termasuk 
penelitian historis dan penelitian 




menggunakan data yang berasal dari 
laporan keuangan yang telah 
dipublikasikan di BEI. Jika 
berdasarkan metode pengumpulan 
datanya, penelitian ini termasuk 
penelitian tidak langsung karena 
penelitian ini menggunakan data 
arsip dari laporan keuangan 
perusahaan yang telah dipublikasikan 
di Bursa Efek Indonesia.  
Populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini ini yaitu 
perusahaan sektor manufaktur yang 
telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2017 – 2019. 
Sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini dipilih menggunakan 
teknik atau metode purpsive 
sampling. Teknik purposive 
sampling merupakan slaah satu 
teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan kriteria-kriteria 
tertentu. Adapun kriteria dalam 
pemilihan sampel sebagai berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang 
memiliki data lengkap terkait 
dengan variabel – variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
2. Perusahaan manufaktur yang 
menggunakan satuan mata uang 
rupiah dalam laporan 
keuangannya.  
 
Definisi operasional dan 
pengukuran variabel 
Corporate scial responsibility 
 Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah bentuk 
tanggung jawab perusahaan dibidang 
sosial kepada seluruh pemangku 
kepentingan dan lingkungan (Aprifa 
& Ardiyanto, 2017). Pengungkapan 
CSR yang digunakan dalam 
penelitian ini mengacu pada standar 
aturan yang telah ditetapkan oleh 
GRI(G4) atau Global Reporting 
Initiative generasi ke empat. Variabel 
pengungkapan CSR dalam penelitian 
ini diukur dengan metode content 
analysis, yaitu cara pengukuran data 
yang menggunakan skala kuantitatif 
yang diperoleh dari informasi data 
kualitatif (Anggraeni & Djakman, 
2017). Penelitian ini menggunakan 
skala 0-1 dalam perhitungan item 
yang ada, yaitu 0 untuk item yang 
tidak diungkapkan dan 1 untuk item 
yang diungkapkan. Pengukuran 
pengungkapan CSR pada penelitian 




Slack Resources  
Slack resources merupakan 
sumber daya berlebih yang dimiliki 
perusahaan dan ketersediannya 
belum digunakan untuk kegiatan 
suatu perusahaan (Shoimah & 
Aryani, 2019). Pengukuran slack 
resources pada penelitian ini di 
proksikan dengan nilai kas dan setara 
kas dari perusahaan. Slack resources 
dalam peneltian ini diukur  




SR = Slack Resources 
LN = Logaritma Natural 
 
Umur perusahaan  
 Umur perusahaan 
melambangkan berapa lama 
perusahaan telah berdiri (Vivian et 
al., 2020). Umur perusahaan dapat 
dihitung semenjak tahun perusahaan 
tersebut berdiri sampai tahun 
CSRD =
Jumlah item yang diungkapkan
Jumlah item yang ditetapkan GRI
 
 




penelitian. Pengukuran umur 
perusahaan pada penelitian 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
 
Pertumbuhan perusahaan  
Pertumbuhan perusahaan 
merupakan salah satu indikator yang 
menandakan bahwa perusahaan 
mengalami peningkatan. Waluyo 
(2017) menyatakan bahwa 
pertumbuhan perusahaan dapat 
dilihat melalui tingkat penjualan 
perusahaan tersebut. Umur 
perusahaan pada penelitian ini diukur 






Penjualan t         : Penjualan tahun 
periode penelitian 
Penjualan t-1   : Penjualan tahun 
sebelumnya 
 
Feminisme dewan direksi  
Feminisme Dewan direksi 
adalah jumlah anggota wanita dalam 
dewan direksi (Anggraeni & 
Djakman, 2017). Cara menentukan 
jumlah anggota dewan direksi adalah 
dengan cara melihat nama anggota 
dewan direksi dan juga melihat foto 
yang telah dilampirkan pada laporan 
tahunan perusahaan. Feminisme 
dewan direksi pada penelitian ini 






GDDir   = Gender Dewan Direksi 
W_Dir = Jumlah anggota wanita 
dalam dewan direksi 
SUM_Dir = Jumlah seluruh anggota 
dewan direksi 
 
Hasil penelitian dan pembahasan  
Analisis statistik deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk 
menjelaskan deskripsi data dari 
seluruh variabel yang dimasukkan 
kedalam model penelitian. 
Penjelasan deskripsi data dalam 
penelitian ini dapat dilihat melalui 
nilai minimum, nilai maksimum, 
mean,  dan standar deviasi. direksi. 
Berikut penjelasan hasil statistik 
deskriptif : 
 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
CSR 328 0,01 0,62 0,1944 0,11595 
SR 328 17.27 29.67 243.285 243.109 
UP 328 3 202 43.39 23.703 
PP 328 -0.98 1.04 0.0666 0.22887 
FDD 328 0 0,67 0,1321 0,16492 
Umur perusahaan = tahun penelitian – 
tahun berdirinya perusahaan 
Pertumbuhan Perusahaan
=

















Dari hasil anasis deskriptif 
diketahui bahwa variabel CSR 
memiliki nilai minimum sebesar  
0,01, nilai maximum sebesar 0,62, 
mean sebesar 0,1944, dan standar 
deviasi sebesar 0,11595. Berdasarkan 
tabel diatas menunjukkan nilai rata – 
rata atau mean lebih besar dari nilai 
standar deviasi, maka dapat 
diindikasi data variabel CSR bersifat 
homogen. 
Variabel Slack Resources 
memiliki nilai minimum sebesar 
17.27, nilai maximum sebesar 29.67, 
mean sebesar 243.285, dan standar 
deviasi sebesar 243.109. Berdasarkan 
tabel diatas menunjukkan nilai rata – 
rata atau mean lebih besar dari nilai 
standar deviasi, maka dapat 
diindikasi data variabel slack 
resources bersifat homogen. 
Variabel umur perusahaan 
memiliki nilai minimum sebesar 3, 
nilai maximum sebesar 202, mean 
sebesar 43,39, dan standar deviasi 
sebesar 23,703. Berdasarkan tabel 
diatas menunjukkan nilai rata – rata 
atau mean lebih besar dari nilai 
standar deviasi, maka dapat 
diindikasi data variabel umur 
perusahaan bersifat homogen. 
Variabel pertumbuhan 
perusahaan memiliki nilai minimum 
sebesar -0.98, nilai maximum sebesar 
1.04, mean sebesar 0.066, dan 
standar deviasi sebesar 0.22887. 
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan nilai rata – rata atau 
mean lebih besar dari nilai standar 
deviasi, maka dapat diindikasi data 
variabel pertumbuhan perusahaan 
bersifat homogen. 
Variabel feminisme dewan 
direksi memiliki nilai minimum 
sebesar 0, nilai maximum sebesar 
0.67, mean sebesar 0.1321, dan 
standar deviasi sebesar 0.16492. 
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan nilai rata – rata atau 
mean lebih kecil dari nilai standar 
deviasi, maka dapat diindikasi data 
variabel feminisme dewan direksi 
bersifat heterogen. 
Uji asumsi klasik 
Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuan 
menguji hasil model regresi apakah 
terdistribusi dengan normal (Ghozali, 
2016). Uji normalitas dilakukan 
dengan uji statistik non parametric 
kolmogorov smirnov test.  Tingkat 
kesalahan yang ditetapkan adalah 
sebesar 0,05.  Penarikan kesimpulan 
dapat dilakukan dengan ketentuan 
jika nilai signifikansi KS ≥ 0,05 
maka residual data terdistribusi 
normal, sebaliknya jika 
nilai signifikansi KS < 0,05 maka 
residual data tidak terdistribusi 
normal.  










Berdasarkan tabel diatas 
dapat disimpulkan bahwa nilai 
kolmogrov smirnov adalah 0,131 
dengan signifikansi sebesar 0,000. 
Hal ini berarti data terdistribusi tidak 






Uji multikoleniaritas bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada 
hubungan yang linear antara variabel 
independen dan variabel dependen 
(Ghozali, 2016:103). 
Uji multikoleniaritas dapat terdeteksi 
dengan menggunakan nilai Tolerance 
dan nilai VIF dari masing masing 
variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dasar yang 
digunakan dalam pengambilan 
keputusan uji multikolinearitas 
adalah jika nilai tolerance ≤ 0,1 atau 
nilai VIF ≥ 10, dan sebaliknya jika 
nilai tolerance > 0.1 atau VIF < 10 
maka dinyatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. 
Hasil Uji Multikolinearitas 














Tabel diatas menunjukkan nilai 
Tolerance variabel slack resources 
sebesar 0,992 dan nilai VIF sebesar 
1,008. Pada variabel umur 
perusahaan nilai Tolerance sebesar 
0,982  kemudian nilai VIF sebesar 
1,019 Pada variabel pertumbuhan 
perusahaan nilai Tolerance sebesar 
0,997 dan nilai VIF sebesar 1,003. 
Pada variabel feminisme dewan 
kmisaris nilai Tolerance sebesar 
0,976 dan nilai VIF sebesar 1,025. 
berdasarkan hasil pengujian uji 
multikolinearitas, maka dapat 
diambil kesimpulan pada 
keseluruhan nilai Tolerance > 0,1 
dan nilai VIF < 10 yang berarti tidak 
ada multikolinearitas antara variabel 
independen sehingga variabel layak 
digunakan. 
Uji Heterokedasitas  
Uji heterokedasitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi 
terdapat ketidaksamaan antara 
variance dari resiudal pengamatan 
satu kepengamatan lain (Ghozali, 
2016:105). Dalam penelitian ini 
menggunakan uji heterokedasitas 
dengan menggunakan uji glesjser. 
Cara yang digunakan dalam uji 
glejser adalah dengan meregresikan 
variabel variabel independen 
terhadap nilai Abs_Res. Dasar dari 
pengambilan keputusan dalam uji 
heterokedasitas sebagai berikut: 
a. Jika nilai signifikan (sig) ≥ 
0,05 maka tidak terjadi 
heterkedasitas dalam model regresi. 
b. Jika nilai signifikan (sig) < 
0,05 maka terjadi heterokedasitas 
dalam model regresi. 
Hasil Uji Heterokedasitas 
 Model  Sig. 
(Constant) 0.007 
Slack Resources 0.4 








Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan hasil signifikansi 
sebesar 0,4 pada variabel slack 
resources, kemudian signifikansi 




0,001. Pada variabel pertumbuhan 
perusahaan nilai signifikansi sebesar 
0,197. Pada variabel feminisme 
dewan direksi nilai signifikansi 
sebesar 0,019 Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan pada variabel 
slack resources dan pertumbuhan 
perusahaan tidak terjadi 
heterokedasitas, sedangakan pada 
variabel umur perusahaan dan 
feminisme dewan direksi terjadi 
kasus heterokedasitas.  
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi  adalah 
keadaan dimana pada model regresi 
terdapat korelasi antara residual pada 
perde tertentu (t) dan residualpada 
periode sebelumya (t-1). Model 
regresi yang baik adalah mdel yang 
tidak terjadi autkorelasi. 
Pengambilan keputusan dalam 
pengujian ini dapat dijelaskan 
dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) < 
0,05 maka terjadi autokorelasi. Jika 
nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 
maka tidak terjadi autokorelasi.  





Total Cases 328 
Z .553 
Asymp. Sig. (2-tailed) .580 
 
Pada tabel diatas 
menunjukkan hasil pengujian dari uji 
autokorelasi dengan menggunakan 
Run Test. Bardasarkan hasil 
pengujian nilai Asymp. Sig (2-tailed) 
adalah 0,580, maka dapat 
disimpulkan ttidak terjadi 
autokorelasi karena nilai Asymp. Sig 




Uji model atau uji F 
digunakan untuk menguji 
pengaruh secara simultan variabel 
independen terhadap variabel 
dependen.  Jika variabel 
independen memiliki pengaruh 
secara simultan terhadap variabel 
dependennya maka model 
persamaan regresi masuk dalam 
kriteria cocok atau fit. Sebaliknya, 
jika tidak terdapat pengaruh 
secara simultan maka akan masuk 
dalam kategori tidak cocok atau 
tidak fit. Kriteria pengujian uji F 
adalah jika nilai signifikansi F-
hitung ≥ 0,05, artinya model 
regresi tidak fit, sedangkan jika 
signifikansi F-hitung < 0,05, 
artinya model regresi fit. Berikut 
merupakan hasil pengujian uji F: 
Hasil Uji F 
Model F Sig. 
Regression 13,178 .000b 
  
Berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa nilai sig = 
0,000, maka nilai sig < α = 0,05. 
Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model fit dan 
dapat dilakukan interpretasi lebih 
lanjut tentang pengaruh slack 
resources, umur perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan, dan 
feminisme dewan direksi. 
 
Uji koefisien determinasi (R2) 
Uji R2 digunakan untuk mengukur 
kemampuan model variasi variabel 
dependen yang dijelaskan variabel 
independennya (Ghozali, 2016:95). 




besarnya kontribusi variabel 
independen terhadap variabel 
dependennya. Berikut merupakan 
hasil uji koefisien determinasi: 
 













.375a 0,14 0,13 0,10817 1.965 
 
 Tabel diatas menunjukkan nilai 
Adj R Square sebesar 0,13. Yang 
berarti seluru variabel independen 
dapat menjelaskan pengaruh 
terhadap corporate social 
responsibility sebesar 13% 
sedangkan sebesar (100-13)% atau 
87%  dijelaskan oleh variabel lain 
diluar variabel independen penelitian 
ini. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa kemampuan variabel slack 
resources, umur perusahaan, 
pertumbuhan perusahaan, dan 
feminisme dewan direksi dalam 
menjelaskan variabel corporate 
social responsibility rendah karena 
nilai Adj R Square (R2) mendekati 0 
 
Analisis regresi berganda 
Analisis regresi berganda 
berfungsi untuk mengukur hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Pada 
penelitian ini menggunakan 
persamaan regresi yang menjelaskan 
adanya hubungan antara variabel 
independen terhadap variabel 
dpenden serta daat menjelaskan 
besarnya pengaruh antar variabel 
independen dan variabel dependen.  
 
 




















Penjelasan dari persamaan adalah 
sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar -0,028 
dapat diartikan jika semua 
variabel dianggap konstan 
atau tidak berpengaruh maka 
nilai CSR sebesar -0,028 
b. Koefisien regresi slack 
resources sebesar 0,006 
menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan slack 
resources, maka akan 
menaikkan corporate social 
responsibility sebesar 0,006. 
c. Koefisien regresi umur 
perusahaan sebesar 0,002 
menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan satu satuan umur 
perusahaan, maka akan 
menaikkan corporate social 
responsibility sebesar 0,002. 
d. Koefisien regresi 
pertumbuhan perusahaan 
sebesar 0,021 menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan satu 
satuan pertumbuhan 
perusahaan, maka akan 
menaikkan corporate social 
responsibility sebesar 0,021. 
e. Koefisien regresi feminisme 
dewan direksi sebesar -0,022 




kenaikan satu satuan 
feminisme dewan direksi, 
maka akan menaikkan 
corporate social 
responsibility sebesar -0,022. 
f. Error menunjukkan variabel 
penganggu diluar variabel 
slack resources, umur 
perusahaan, pertumbuhan 
perusahaan, dan feminisme 
dewan direksi. 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Slack Resources 
terhadap CSR 
 Slack resources merupakan 
salah satu sumber daya yang dimiliki 
oleh perusahaan.  Slack resources 
adalah kelebihan sumber daya 
perusahaan yang dapat berupa 
sumber dana. Kelebihan sumber daya 
perusahaan dapat mempengaruhi 
pengungkapan CSR perusahaan, 
karena dalam pelaksanaan CSR 
membutuhkan sumber daya yang 
lebih. Semakin banyak Slack 
resources dalam suatu perusahaan, 
maka perusahaan tersebut dapat 
memanfaatkanya untuk melakukan 
praktik dan pengungkapan CSR 
(Anggraeni & Djakman, 2017). 
 Slack resources diukur dengan 
rumus LN kas dan setara kas. Hasil 
dari pengujian hipotesis menyatakan 
bahwa slack resources berpengaruh 
terhadap corporate social 
responsibility, karena nilai t dari 
variabel slack resources sebesar 
2,545 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,011 maka dapat 
disimpulkan bahwa slack resources 
berpengaruh positif terhadap 
corporate social responsibility, 
karena dengan adanya slack 
resources maka pengungkapan 
tentang CSR akan semakin baik. Hal 
tersebut dikarenakan kualitas 
pengungkapan CSR akan semakin 
tinggi ketika jumlah kas dan setara 
kas yang dimiliki oleh perusahaan 
juga tinggi. Karena slack resources 
yang bersifat high discrection 
dialokasikan perusahaan untuk 
menunjang kebijakan CSR mereka 
sehingga kualitas informasi yang 
diungkapkan perusahaan pun 
menjadi lebih tinggi.  
 Hal ini sesuai dengan 
resources based theory yang 
diemukakan oleh Hodgson (1998), 
yang menyatakan bahwa semakin 
banyak slak resources yang dimiliki 
oleh perusahaan, maka 
pengungkapan CSR akan semakin 
baik dan luas. Berdasarkan hasil 
pengujian dapat dinyatakan bahwa 
hipotesis pertama (H1) diterima Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Shoimah & Aryani (2019), Hasanah 
et al., (2019), dan Anggraeni & 
Djakman (2017) yang menyatakan 
bahwa slack resources berpengaruh 
terhadap corporate social 
responsibility. Namun penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Tasya & 
Cheisviyanny (2019) menunjukkan 
bahwa slack resources memiliki 
pengaruh negatif terhadap Corporate 
Social Responsibility. 
 
Pengaruh umur perusahaan 
terhadap CSR 
Umur perusahaan merupakan 
suatu indikator yang melambangkan 
berapa lama perusahaan telah berdiri. 
Umur perusahaan mencerminkan 
bahwa perusahaan tersebut dapat 
bertahan dan bersaing diantara para 




dihitung sejak tahun perusahaan 
tersebut berdiri sampai sekarang.  
Berdasarkan hasil pengujian 
hipotesis menyatakan bahwa umur 
perusahaan berpengaruh terhadap 
corporate social responsibility, 
karena nilai t dari variabel umur 
perusahaan sebesar 26,375 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0. Nilai 
signifikan sebesar 0 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh positif terhadap 
corporate social responsibility, 
karena dengan umur perusahaan 
yang lama atau tua maka CSR yang 
akan diungkapkan oleh perusahaan 
akan semakin baik dan semakin luas.  
 Hal ini sesuai dengan teori 
agensi yang berasumsi bahwa 
perusahaan yang besar tidak mampu 
untuk memenuhi kebutuhan 
modalnya sendiri dan membutuhkan 
para pemegang saham sebgai pihak 
prinsipal perusahaan (Musaidah et 
al., 2016). Perusahaan besar dapat 
ditandai dengan umur perusahaan 
yang semakin tua. Umur perusahaan 
yang semakin tua, maka 
pengungkapan tentang kegiatan 
CSRnya pun akan semakin luas. Hal 
ini dikarenakan perusahaan yang 
memiliki umur yang lama akan 
semakin banyak mengungkapkan 
informasi mengenai CSR, selain itu 
perusahaan dengan umur yang lebih 
lama memiliki lebih banyak 
pengalaman mengenai pengungkapan 
CSR.  
 Berdasarkan hasil pengujian 
dapat dinyatakan bahwa hipotesis 
pertama (H2) diterima. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Waluyo (2017) , Musaidah et al., 
(2016), dan Dewi & Muslih (2018) 
menunjukkan bahwa umur suatu 
perusahaan berpengaruh terhadap 
corporate social responsibility. 
Namun hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sunaryo & Mahfud 
(2016), Irianti (2020), Vivian et al., 
(2020), Safrianti (2020) dan 
Indriyani & Yuliandhari (2020) 
memberikan pernyataan sebaliknya, 
yaitu umur perusahaan tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
Corporate Social Responsibility. 
Pengaruh pertumbuhan 
perusahaan terhadap CSR 
 Pertumbuhan perusahaan 
adalah bentuk peningkatan maupun 
penurunan yang diukur melalui 
tingkat penjualan perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki 
pertumbuhan yang tinggi cenderung 
melakukan pengungkapan Corporate 
Social Responsibility yang lebih 
banyak pula. Hasil pengujian 
hipotesis menyatakan bahwa 
pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh terhadap corporate 
social responsibility, karena nilai t 
dari variabel umur perusahaan 
sebesar 1,990 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,047. Nilai 
signifikan sebesar 0,047 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh positif terhadap 
corporate social responsibility, 
karena dengan pertumbuhan 
perusahaan yang maka 
pengungkapan tentang CSR akan 
semakin baik.  
 Menurut teori agensi yang 




besar tidak mampu untuk memenuhi 
kebutuhan modalnya sendiri dan 
membutuhkan para pemegang saham 
sebgai pihak prinsipal perusahaan 
(Musaidah et al., 2016). Perusahaan 
yang besar juga dapat ditandai 
dengan tingkat pertumbuhan 
perusahaan. Pertumbuhan 
perusahaan dapat dilihat melalui 
tingkat penjualan perusahaan 
tersebut. 
 Berdasarkan hasil pengujian 
dapat dinyatakan bahwa hipotesis 
pertama (H3) diterima. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Musaidah et al., (2016) yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh terhadap 
corporate social responsibility. 
Namun Waluyo (2017), Indraswari 
& Mimba (2017), Irham et al., 
(2018), dan  Sidaruk & Yuliana 
(2018), (Mubina et al., 2020) 
memberi pernyataan sebaliknya, 
bahwa pertumbuhan perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap 
Corporate Social Responsibility. 
  
Pengaruh Feminisme Dewan 
Direksi terhadap CSR 
 Feminisme dewan direksi 
adalah jumlah anggota wanita dalam 
dewan direksi (Anggraeni & 
Djakman, 2017). Menurut (Hasanah 
et al., 2019) perusahaan dengan 
anggota dewan direksi perempuan 
yang lebih dapat mempengaruhi skor 
pengungkapan CSR yang tinggi pula 
dibandingkan perusahaan yang tidak 
memiliki anggota dewan direksi 
perempuan. Hal ini disebabkan 
karena perempuan lebih memilki 
sifat ketelitian dan kehati – hatian 
dalam pengambilan keputusan.  
 Hasil pengujian hipotesis 
menyatakan bahwa feminisme dewan 
direksi tidak berpengaruh terhadap 
corporate social responsibility, 
karena nilai t dari variabel feminisme 
dewan direksi sebesar -0,587 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,557. Nilai 
signifikan sebesar 0,557 yang berarti 
lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa feminisme dewan 
direksi tidak berpengaruh terhadap 
corporate social responsibility, 
sehingga tinggi rendahnya jumlah 
anggota dewan direksi wanita tidak 
berpengaruh pada pengungkapan 
CSR suatu perusahaan. Mengutip 
dari hasil penelitian (Anggraeni & 
Djakman, 2017), alasan tidak 
berpengaruhnya hubungan variabel 
ini kemungkinan disebabkan faktor 
budaya Indonesia, yaitu persepsi 
bahwa pengendalian pengambilan 
keputusan ditentukan oleh laki-laki, 
serta masih rendahnya jumlah wanita 
dalam jajaran top level management 
sehingga semakin meminimalisasi 
peran wanita dalam mengaplikasikan 
suatu kebijakan. Oleh karena itu, 
dengan hasil pengujian dapat 
dinyatakan bahwa hipotesis pertama 
(H4) ditolak.  
KESIMPULAN, 
KETERBATASAN, DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian, maka 
dapat disimpulkan : 
1. Variabel slack resources 
berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR. Hal 
tersebut dapat dijelaskan dengan 




dimiliki oleh perusahaan, maka 
akan mempengaruhi 
pengungkapan CSR yang 
semakin baik dan luas. 
2. Variabel umur perusahaan 
berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR, karena 
semakin tua umur perusahaan 
maka pengungkapan CSR yang 
dilakukan oleh perusahaan akan 
semakin baik dan luas. 
Perusahaan dengan umur yang 
lebih lama akan lebih banyak 
mengungkapkan informasinya, 
salah satu informasi tersebut 
adalah informasi mengenai CSR. 
3. Variabel pertumbuhan 
perusahaan berpengaruh positif 
terhadap corporate social 
responsibility, karena 
perusahaan yang memiliki 
pertumbuhan yang meningkat 
maka pengungkapan CSR akan 
semakin baik pula.  
4. Variabel feminisme dewan 
direksi tidak berpengaruh 
terhadap pengungkapan CSR, 
karena masih rendahnya 
proporsi wanita dalam anggota 
dewan direksi sehingga tinggi 
rendahnya jumlah anggota 




Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, keterbatasan dalam 
penelitian ini terdapat pada: 
1. Hasil pengujian normalitas 
menunjukkan bahwa data 
terdistribusi tidak normal 
meskipun telah dilakukan outlier 
sebanyak 2 kali bahkan nilai F-
hitung mengalami penurunan, 
sehingga peneliti tetap 
memasukkan hasil pengujian 
tanpa outlier. Hal ini 
menyebabkan hasil penelitian 
kurang maksimal. 
2. Banyaknya sampel penelitian 
yang dikeluarkan karena data 
tidak lengkap, sehingga sampel 
penelitian banyak yang 
berkurang. 
3. Pengukuran variabel CSR 
mengandung unsur subjektivitas, 
sehingga tidak bisa dijadikan 
sebagai tolak ukur yang pasti. 
Saran  
Mengacu pada kesimpulan 
hasil penelitian, adapun saran – 
saran yang dapat diberikan 
peneliti untuk peneliti selanjutnya 
: 
1. Bagi penelitian selanjutnya 
diharapkan dapat memperluas 
sampel lagi atau dengan 
menambah tahun penelitian. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
yang melakukan penelitian 
dengan topik yang sejenis 
diharapkan untuk 
menambahkan variabel lain 
diluar penelitian ini, seperti 
variabel ukuran perusahaan, 
kepemilikan institusinal, dan 
kepemilikan perusahaan. 
3. Bagi peneliti dengan topik 
sejenis diharapkan untuk 
menggunakan populasi 
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